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ABSTRACT

This siudy sims fo find out how the role of doclors in bulidng affective intempersonal communication
relationships with paltisnts. This study uses qualitative research methods, data collection is done
by means of in-depth inferviews (in-depth interviews), field observalions and documentation, so
the it will be sble fo expiore the role of doctors in buiding effective communication with patferts,
The resuits of this study explain that the role of doctors is very important in building effective
communicaian with patients, including doctors acling as communicators, 85 commiurmicants, buitding
cooperation, problem solvers. When the doclor performs his role well it will form sffective
nterpersonal refafionships with pafients, such as more open pafisnts (openness), then provide
SUPDOT [Suppartiveness), provide a positive affifude (positivaness).
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Absirak
Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui bagimana peran dokter datam membangun hubungan
kemunikasi interpersonal yang efekiif dengan pasien. Penefitian ini menggunakan metode penelitian
kusalittif, pengumpuian data dilakukan dengan cara melalul wawancara mendalam {indepdh inferview),
chsarvasi lapangan dan dokumentasi, sehingge akan mampu menggali peran dokier dalam
membargun komunikasi efekdif dengan pasien. Hasil peneditian ini menielaskan bahwa peran dokter
sangat penting dalam membangun komunikasi efekiif dengan pasien, antam lain dokter berperan
sebagai komunikator, sehagal komunikan, membangun kerja sama, pemecah masalah. Ketika
dokter manjalankan pafannya dengan baik, maka akan terbentuk hubungan interpersonal yang

afektf dangan pasien, seperti pasien lebih terbuka (openness), kemudian memberikan dukungan
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(supportiveness), memberikan sikap positif {posifiveness),

Kata Kunci : Peran, Komunikasi Interpersonal, Komunikasi Efaktif.

PENDAHULLIAMN

Poda inleraks dokler dengan pasien mengalami pergessran dar masa ka masa. Terdapat
suatu pergeseran paradigm, dimana dokier tidak dianggap lagl sebagal dewa atau orang hebat,
tetapi telah manjadi igure manusia basa. Hubungan dokder dengan pasien pad amasa lalu menganut
pola patemnalistic, sekrang berubah menjadi hubungan yang bersifat kontraktual, Kondisl saat inl
telah menempatkan dokier dalam peran sebagai pelaku ekonomi vang menyediakan layanan jasa.
Sehingga, bila j=sa yeng dibenkan oleh dokler tidak memuaskan pasien, maka pasien berhak
untuk menyampaikan keluhan bahkan sampai tuntutan hukwm ke pengadilan. Marsknya funiutan
malprakiek di masyarakat adalah cerminan dari suatu kondisi kemunikasi yang kurang berjalan
balk antara masyarakat dengan profesi kesshatan, leblh spesifik lagl hubungan antam pasien
dengan dokter. Sebagalan paslen merasa kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh
dokier, dikarenakan dokter kurang mendengarkan keluhan pasien, dokier tidak memberkan mformasi
yang lengkap dan jelas kepada pasien, dokter kurang ramah terhadap pasian dan dokter yang
terburu-bury ketike pasien datang uniuk berkonsulizsi,

Kasus yang terbaru di RSUD DOK | Jayvapura adalah tefadinga indikael kelalalan tindskan
medis yang dilakukan oleh oknum dokter dan perawat di RSUD Dok Il Jayapura, dimana pasien
datang dengan keluhan sesak napas yang dirujuk oleh dokter spesialls jantung ke RSUD Dek I
untuk mendapatkan perawatan lanjutan. Kemudian cknum dokter dan parawst malzkukan findzkan
medis dengan menyunfikkan cbat Penicilin melalul Infus/iniravena. sshingga mengakibatkan pasien
pusing, kejang-kejang. manggigt lidahnya, kemydian pasien tersebut meninggal dunia. Menurut
catatan dokter spesialis anfung, pemberian obat tersebul, seharusnya dilakukan dengan cara
menyuntik secara [nimmuscutar (IM), artinya pamberdan obatfcairan secara langsueng ke dalam
ofot (Musculus).

Komunikas efeklif antara dokier dangan pasien sara petugas meadis lainnya merupakan
galah satu kompetansi vang mutlak hanes dikvasal oleh seorang doliter dan petugas ma:hs!mnya

karena akan berdampak dalam menantukan keberhasilan dokter datam melakukan anamnesis,
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yaitu mendapatkan informasi tentang penyakit yang diderla dan informasi lsinnya yang berkaltan,
sehingga dapat mengarshkan diagnosis penyakil pasien, serta findakan medis vang akan dilakukan
oleh dokter. Peran dokler dalam membangun komunikasi yang efektif sangat penting untuk
memberkan informasi stau insinds| secara jelas kepada pasien dan petugas medis lainnye. Sebagai
komunikator kesehatan, dokter harus bisa membangun karmuniikeasi interpersonal yang baik dengan
para pasiennya, petugas kesehatan lainnya. Dengan latar belakang permasalahan terssbut, panaliti
tertarik untuk mengetahu peran dokier dalam membangun komunikasi interpersonal vang efektl

terhadap pasien dan keluarganya.

TIMNJALAN PLIS TAKA
1. Peran
Sebuah Peran merupakan aspek yang sangat dinamis dalam kedudukannya terhadap
sesualy_Apabila seseorang telah melzksanakan hak sarta kewsjibannya sasusi dengan jabatanmya,
maka ia ielsh menjalankan perannya (Sosharto, 2002). Teor peran (Role Theon') merspakan
perpaduan teon, orientasi, maupun disiplin iimw, selsin dari llmu Psikologi, 2o peran bermula dari
Sosiologi dan Antropologl (Sarwone, 2002). Dalam kegiatan iimu terssbut istilah “paran” diambil
dari dunia teatar. Dalam dunia teater seorang aktor harus memainkan parannya sabagai tokoh
IBfeniu sasuat dengan paran yang dimainkan. Darl sudut pandang inilah disusun teari peran.
Menurut Biddle dan Thomas (18686) teori peran terbagi menjadi empat golongan yaitu
menyangiut
a  Crang-orang yang mengarmbil bagian dalam inferkasi sosial
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut
¢, Kedudukan crang-orang dalam barperilakuy
d. Kaitan antara orang dan perilaku
2. Komunikagi Antarpribadi
Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang berangsung datam situasi tatap muka
antara dua ocrang atau lebih, balk secara verel maupun non-verbal. (Wiryanto, 2004). Menunt
Devito (2011: 252 ), komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan

perermaan pesan oleh orang kin atau sekelompok kecil orang. dengan berbagai dampaknya dan
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dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera. Sedangkan menurut Effendy (2003:15)
Kamunikasi imerpersonal adalah komunikas! antara Qramg-orang dengan cara tetap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksl orang lain secara langsung, baik secara
verbalatau non-verbal.

Menurut Suranto, (2011:18) lujuan komunikasi interpersonal adalah: &) Menyampaikan
mformasi kepada orang lsin; b). Menumbuhkan raea simpati; ¢). Melakukan kerasama: d),
Membangkitkan Maotivasi. Berikut ini merupakan cirlcirl komunikasi interpersonat yang efektif
menurut Davito, (2011 : 286);

a.  Keterbukaan (Openess), yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang
diterirma di dalam menghadapi hubungan antar pribadl. Komunikasi harus terbuka antara
kedua belah pihak. Komunikator antarpribadi yang efektif harus tarbuka kepada orang
yang diajaknya berintenasi,

b. Empati (Empathy), Kemampuan seseorang untuk mengetahul apa yang sedang dialami
orang lain pada suatu saal lermientu dar sudut pandang orang lain,

¢. Dukungan (Supportiveness), yaitu situasi yang terbuka unluk mendukung komunikasi
berlangsung efektif.

d.  Rasa positdf {Posilivenes), seseorang hans memilik perasaan posiif terhadap dirnya,
mendorang orang kain kebih akiif berparisipas), dan menciptakan situasi kamunikasi kondusif
uniuk interaksi yang efektf.

e. HKesetaraan atau kesamaan (Equality), Komunikasi antarpribadi akan labih afektif hila
suasananys selara, yaitu pengakuan secars diam-diam bahwa kedua belah plhak
menghargad, barguna, dan mempunyal sesustu yang penting untuk disumbangkan.

3. Pengertian Komunikagi
Menurut Onong Uchiana (2015:5), Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
sazaoranyg (komunikator) kepada orang lain afau penerima pesan (komunikan) untuk mamberi
tau, merubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tidak langsung
medalul media, Yang terpenting dalam sebuah kemunikasi adaah, bagimana caranya agar pesan
ataupaun informasl yang disampaiken oleh pambari pesan dapat menimbulkan :lampnklatau efel

kipada =i penerima pesan.
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Menurut Onong Uchjana (2015:6). Komunikasi dikatakan lengkap, apabila mengandung
unsur-unsur etapun kompanen yang terdin darn:

a. Komunikator : Crang yeng menyampaikan pesan atau informasi.

b. Pesan ¢ Pemyataan yang didukung cleh lembing.

€. Komunikan : Orangyang menesima pesan atau Informasl.

d Media © Sarana atau saluran yang mendukung pesan,
e, Efak . Dampak sebagai pengaruh dar pesan atauinformasi,
Tujuan Komunikasi :

Menurut Effendy (2015:8) dalam berkomunikasi ada beberapa tujuan yang handak dicapai,

antara fain |

a) Perubahan Sikap

b) Pemubahan Pendapatiopiniipandangan

€] Perubahan Perdaku

d) Perubahan Sosial
Komunikasi Efeltif dalam Hubungan Dokter-Pasien

Peran komunikas! interpersonal yang baik, akan mampu meninghkatkan komunikasi yang
efeklif. Tujuan dari komunikasi efekiif antara dokier dan pasiennya adalah uniuk mengarahkan
proses penggalizn riwayat penyakit lebih akurat untuk dokter, labih membearikan dukungan pada
pasien, dengan demikian lebih efekiif dan efisen bagl keduanya (Kurke, 1998),

Kamwnikasi elektif adalah paﬁukuran informasi, ide, perasaan yang dapat menghasilkan
parubahan skap, sehingga ferjalin sebush hubungan yang balk antara pember pesan atau informasi
kepada sipanerima informasi. Efektifitas dari statu proses komunicasi dapat difihat informasi yang
dibarikan si pemberi pesan dan yang menedma pesan lu sasuai, sehingga mampu merubah
pengelahuan, skap bahkan perilaku s: panerima pesan sesuai dengan herapan komunlkator.

Tujuan ustam dari komunikas] efekdif antara doktor dengan pasian adaiah untulk metakuksn
proses panggalian riwayat panyakit vang lebih akurat aleh dokter, memberikan dukungan kepada
pasien secaraa efektif dan efisen (Kurtz, 1998: ) Menunul Konsil Dokter Indonesia (2006) manfaat
dari terbangunnya komunikasi yang afektf antara dokier dengan pasien adaiah |

a) Meningkatkan kepussan pasien datam menerma petayanan medis diari dokier atau instiusi
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b) Meningkatkan rasa kepercayaan dar pasien kepada dokber yang menangani pasien,
) Meningkatkan keberhasilan diagnosis terapi dan tindakan medis,

d) Meningketkan kepercayaan dir dan ketegaran pada pasien dalam menghadapi penyakitnya.

METODOLOGI
1. Jenis Penelitian
Dalarm penelilian ini, peneliti menggunakan jenis penaiitlan deskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang berusaha untuk menggambarkan objek yang ditelili berdasarkan fakta dilapangan
Paneiiti mendetangi langsung, kemudian melakukan wawancara, meneliti kata-kata dari sudut
responden. Penalitian ini manggunakan purposive sampiing mathod urtuk pengambilan mforman
sumber data dengan periimbangan informan diangoap paling tahu tentang apa yeng penulis harapkan,
sefingga memudatkan panalit menjelajshi objsk ataw situasl soskal yang sedang dite®ti {Sugyona;
2005:54)
2. Fokus Penelitian
Dalam penelitian inl, panulls fokus penelit adalah komunikasi yang terdadi antara dokler
dengan pasen di polklinddraung prakiik dokber di RSUD Dok | Javapura, bukan dalam keadzan
gawat darurat (emengery).
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Infeniew (\WNawancara)

Dalam penalitian ini wawancara dilakukan secara langsung melalui tatap muka terhadap
Informan. Informasi yang lebih luas dapat diperoleh, dinterprestasikan serta pembicaraan
informan dapat meningkatkan intensitas keparcayaan informan terhadap penelit,

b, Obsarvation (Observasi)

Dhearvazi adalah teknik pengumpulan data dengan care melakukan kunjungan dan
pangamatan secara langsung dilokesi penelitian, Penaltl malakukan pangamatan langsung
di lapangan terhadap objek panelitizn.
¢. Documentsiiaon {Dokumeatasi)

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data !:ari_mu dalam

banyak hal dokumen sumber data dimanfaatkan untuk mengujl, menafsirkan, bahkan urfuk
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meramalkan (Moleong,2005:217). Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari temgat panelitian, mefputi bula-buku yang relevan,
d. Analisls Data
Data yang diparalah dalam penslitian ini akan disajlkan secara deskriptf kualitatii. Yang
dimaksud dengan dengan deskrpt kualitatif menurut Bodgan dan Taylor dalam Lexy J Meslong
adalah suatu metode yang digunekan dalam menganalisis data dengan mendeskripsikan
data medalul bantuk kata-kata terulis atau isan dan orang-orang beserta parilaku yang diamati,
sehingga dalam penelitian deskriptif kualitatif penailti menggambarkan reslitas yang
sebenamya, sesuai dengan fenomena yang ada secara lengkap, luntas, detail,
Penulis juga menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman (2007), yailu dilakukan melaiui beberapa tahapan |
aj CoWecting Data (Pengumpulan Data)
Paneliti mengumpulkan date dilapangan melalui wawancara mendalam, melakukan
obsarvasl, serta dokumentasi,
b) Data Reduction {Pemilihan Data)
Samua data yang terkumpul kemudian dipiih antara yang raleven dan yang tidak
redewan dalam penalitian.
¢} Data Dispiay (Penampilan Data)
Data disajikan dalam bentuk laporan secara sistematik, beruba table atau grafik agar
mudah dibacs serta dipahami.
d} Concluzien (Menarik Kesimpulan)
Setelah deta dikumpulken, disortir, kemudian ditampiian, langkah yang terakhir
adalah menark kesimpulan untuk memperoleh hasil akhir dari pensiitian yang
didakukan
o Loxkasi Paraditizn
Lokasi panalitian dilakukan di REUD DOK 1| Kota Jayvapura, dengan dengan informannya

adalah dokter umum serta dokter spesialis dan juga pasien yang berabat di poliklinik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dokler dkatakan professional ditunjukkan ketika mereka mampa melaksanakan ugasnya

sagual peran dan fungsinya serta mampu berintaraksi danpan berbagai macam tipe pasien dan
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marpu membangun kerjssama yang baik dengan teman sejawsat dan tenaga kesshatan lainnya.
Didalam proses komunikasi antara dokter dengan pasien, sikap professional searang dokter sangat
penting untuk membangun rasa nyaman, aman terhadap pasien. Sikap professional ini hanus
dibangun sejak pasien datang berkonsukasi, selama proses konsultasi dan di akhir kensultas
dengan pazian,

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh dokter dengan pasien diruang prakiek
merupakan pembicaraan secara pribad|, dimana pasien memerlukan pertolongan dokter untuk
melakukan pemeriksaan kepada pasien terkait permasalahan kesehatan pasien. Unfuk dapat
mengatasi permasalahan pasien, dokter harus menggali keterangan dari pasien secara lengkap
sebalum malakukan pemeriksaan fisik.

Peran dokier dalam membangun komunikasi yang efektif dengan pasien sangat penting,
agar terjadi hubungan atau interkasi simblosls mutualisme, dimena pasien mendapatkan
kesembuhan dengan penyakil yang dideritanya dan dekter melaksanakan tugasnya sebagai
komunikator kesehatan yang efektl. Unluk mencapai tujuan tersebut, ada tahapan-tahapan yang
bisa dilakukan oleh dokier dalam membangun komunikasi yang efektf dengan pasien, disntaranya |

d) Sebagal komunikator kesehatan

Dokter harus mampu menjadi komunikstor yang handal dalam menyvampaiakn informasi

kepada pasien, bak dalam banluk verbal maupun nonwverbal, sehingga terbangun

komunikasi yang efeklil
b) Sebagai komunikan

Diakter ticlak harya mampu menjad] kemunlkator, akan tetepi juga harnus menjadi komunikan,

yaitu pandangar yang baik techadap setiap keluhan yang disampaikan oleh pasien kepada

dokber.
€} Mambangkitkan Motivasi

Dokter juga harus mampu membangkitkan motivasi pasmen, agar sikap dan perilakunya

bisa berubah menjadi labih baik. Ini merupakan tantangan untuk dolder dalam menghadapi

pasien yang sulit diajak untuk berperilaku hidup sehat.
d) Membangun kerjasama dengan pasien
Dokier juga harus membangun keffasama dengan pasien dan keluamganya dengan

melibatkan pasien dalam rencana tindakan medis selanjutnya atau dalam pengambilan

keputusan,
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#) Sabagal pemecah masalah /Problem Solving
Pasien datang berobat ke dokter dengan fujuan mendapatkan kesaembuhan terhadap
panyakil yang dialsminya, jadi tugas seorang dokier adalah memberikan solusi kepada
pasien terhadap panyakit pasisn,
1. Dokler sebagal komunikator kesehatan
Tujuan utama dalam komunikasi adalah bagaimana caranya, supaya pesan atau informasi
yang disampaikan ohsh komuniator dapat menimbulian dampak, atau ofek terhadap komunikan,
Meanirut dr. Samuel Bandaso, SPd yang bestugas di RSUD Dok Il Jayapura, behwa secrang
dokier harus mampu menyampaikan informasi secara lengkap dan mudah dimangarti oleh pasien

dan keduarganya.

“Dalam berkomunikasi dengan pasien, harus menggunaken bahasa yang
sederirana, yang mudah dipahami oleh pasien serta disesualkan dengan tinglkat
pendidikan pasien tersebut. Tujuannys adelah sger mendapatkan Informasi
sebanyak banyaknya yang skan digunekan delem melakulan diagnosis riwayat
penyakit pasen, sehingga ferapi bisa diberikan secara tepaf kepada pasien”

sedangkan menurut dr. Jack Udarm yang bekerje di REUD Dok |l Jayapura dan juga R.S
Bayangkara Jayapura, bahwa seorang dokter harus menjadi komunikator yang handal dalam

menghadapi berbagal karaktar pasien.

“Dokter harus mampu dalam menghadap! karakteristik pasen yang beraneks
ragam. Sebagai seorang komunikator kesehatan, dokter harus bhise
menyampaikan informasi kepada pasien secara jelas dan muah dimengerti
oleh pasien dan keluarganya, bila pasien didamping! oleh keluarga, dokter
Jjugra harus mampe memshami bafasa non-verbal yang diberikan oleh pasien®

Lebin lanjut dr, Ken Indra menjelaskan bahwa seorang dokler ketka mambearikan informasi,

atau manggali informasi dari pasain hans membangun rasa aman dan myaman.

T
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“"Dokter harus menyapa pasien dengan ramah, memperkenalkan diri dan
memberikan senyurman, karena £8ys percaya senyuman sdsish obal pertama
univk pasien, ketika kita menyambul pasien dengan ramah dan senyuman
alcan membangun kederbukaan dengan pasien, sehingga pasien merasa aman
dan nyaman menceritekan keluhannya kepada kita™

2. Doktar sebagal komunikan
Secrang dokter fidak hanya sebagai komunikator, skan fetapi juga dokier menjadi komunikan.
ketika pasien manceritakan keluhannye kepada dokter
Sedangkan menurut dr. Jack Udam yang berugas di RSUD Dok | Jeyapura den juga RS Bayangkara
Jayapura, kamunikasi efektf bisa dilzkukan dengan adanya rasa saling percaya antara pasien
dengan dokier.
“"Dokter harus bisa menjadl pendengar yang akiif terhadap keluban yang
disampalkan oleh pasfen, dokter membiarkan pasien untuk menceritakan
keluhen yang dirasakan tanpa memotong cerits sipasien, agar pasien merasa
nyaman dana man menceritakan keluhannya™
Lebih lanjut dr. Jacky Haranto Tangadi menjeiaskan babwa harus membangun hubungan empati
dengan pasien dengan cara men|adi pandengar yang baik,
“Dokter harus mempunyai sikap empati terhedap pasien, ketika pasien
meancerifakan penyakit yang dideritanya. Ketlka pasien feriutup, seorang dokter
harus mampy memboat pasien fersebut lebib aktif dan terbuke untuk
meceritakan keluhannya™
Sedangkan dr. Samuel Bandaso 5P d menjelaskan behwa ketila dokter menjadi pendengar, maka
dokbsr harus mampu menagkap keluhan dari pasien tersebut.
“Komunikasi yang efekty ity adalah komunikasi dua arafi, dimana ketike gifiran
pssien yang barcorita, dokier harus mampi mendengarkan dengan aktif setiap
keluhan yang disampaikan, kemudian kita bisa berfanya, apabila informasi
yang masih kuvang. Usahakan pasien merasa myarman, kedika pasien sudah nyaman

dengan kifa, dia akan menceritakan keluhannya secara jelas dan lengkap”

B JENDELA soseoL



3. Membangkitkan Motivasi Pasien
Peran dokier dalam membangkitkan motivasl pasien sangat diperlukan, terutama terhadap
paslen yang penvakilnya membutuhkan pengobatan vang lama.,
Menurid dr. 3amuel Bandaso, 3P.d menjelaskan bahwa dokter harus bisa mamolivasi pasien

yang mangaiamil stress akibat penyakitnya.

"Ketiks pasien mengafami penyakit yang serius, kadang mersks bersedih, Hdak
Jjarang menangis ketika tau rasil dari pemerliksaan lab. Seorang doktar dituniut

mampu memativasi dan memberikan semangat kepada pasien tersebut”

Sedangkan menurut dr. Jack Udam bahwa memolivasi pasien itu adalah yang paling sulit, tapi

s@orang dokter harus blsa memaotivasi pasiennya.

“Kadsng ada pasien yang didisgnosa dengan penyekit serius, seperti TBC dan
HIV, Pasien tersebut mengalami depresi, bahkan ingin mengakhiri hidupnya.
Disinilah tugas seorang dokter mampu memoiivasi dan memberikan solusi, bukan
dengan menakut nakuti pasien torsebut, atau malah mencelanya. Kita harus biss
menempatkan dirl kita dipihak pasien dan keluarganya, dan mencard solusl yang
terbaik uniuk kesembulan pasien fersebot”

4. Membagun Kerjasama

Katka dokter akan meiakukan findakan medis, dokter juga mempunyail peran penting,
yaitu membangun kerjasama dengan pasien, keluarga dan petugas medis lainnya dalam
mEnangani pasean.

Menurut dr. Ken Indra, bahwa kerjasama mutlak dipertukan, agar pasien dan keluarganya

mergsa difibathan dan jiga diberkan beberapa pithan kepada pasien.
“Dokter dan pasien harus searsh, safing membutuhkan, bukan hubungan antara
stasan dengan bawahan, tetapl hubungan yang saling melengkapi. Dokter harus
malibatkan pasien dan keluarganya ketika akan melakukan tindakan medis

yang akan dilakukan yang bertujuan untuk kesembuhan pasien”
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Sedangkan dr. Jack Udam menjelaskan bahwa ketjasama dibuluhkan dengan pasien,
petugas meds [@innya, karena dalam penyambuhan dibutuhkan kerjasama dan pasien dan
keluarganya, petugas medis lainya seperti perawat dan petugas farmasi,
“Dalam tahap penyembuhan, dibutubhkan dukungan dan kerjssama semua
pihak, seperti pasien, kelurga pasien, perawat yang melakukan perwatan bila
harus di rawat di rumait sakit, petugas farmasi dalam menyediakan obat untuk
pasien. Jadl kerfasama yang baik akan mempercepal dalam penyembufan
pasian”

3. Dokter sebagal pemecah masalah (Probfem Selving)

Dokier berperan sebagai solusi atau pemecah masalah bagi pasien datam mengobati
keduhan, penyakil yang dirasakan oleh pasien yang datany berkonsultasi atau barobat kepada
daktar.

dr. Samued Bandaso, 5F.d menjelaskan bahwa dokier merupakan solus bagi pasian, ketlka
pasien datang berobat keosda dokisr,

“Ketika pasien datang berobat ke dokfer, tujuannya adalak pasien ingin sembuh
darf sakit yang dideritanya, alau Ingin mendapatikan solusi yang tepat bagi
permasalahan kesehatannya. Seorang dokier harus mampu mefakukan diagnosis
penyakit pasien secars tepal. Agar diagnosis yang dilakukan tepet, maka dokler
harus menggali informesi dengan jelas darl pasien, atau keluarga yang
akan difaskukan selanjutnya™

Lehih ianjut dr. Jacky Hartanto Tungadi menjelaskan bahwa pasien harus menceritakan
keiuhannya sacara terbuke kepada dokter, agar terapi vang dibarikan cocok,
“Pasien harus terbuka dengan pasien, caranye dokier harus menceritakan bahwa
apa yang menjadi keluhannye dan hasll pemeriksaan merupakan bersifat rahasia,
hanya dokier dan paslen yang tau, kemudian setelah pasien merasa nyaman dokler
mulai menggall infearmas! secara lengkap dari pasien yang bertujuan untuk
menguatian diagnosis dan penanganan medis selanfulnys, semuanya iHu dilskukan
adaiah vtk kesembuhan pasien da kepuasan pasien dalam berobat kepada dokter

yarng menanganinya”




KESIMPULAN

Seorang dokter dalam menjalankan tugesnya meleyani pasien berperan sebagai
komunik=tor kesahatan, yaitu memberikan informasi serta melakukan edukasi kesshatan kepada
pasiannya Kemudian peran dokter selanjutnya edalah selain menjadi komunikator, dokier juga
harus bisa menjadi pendengar yang balk (komunikan), karena pasien juga ingin didengar, bukan
harya mendengarkan. Kemudian peran selanjutryva adalah dokter hanus mampu memberdkan molivasi
kepada pasien, karena pasien datang dengan berbagai permesalahan paryskit vang membutuhkan
{imdakan dan pertolongan dokier. Dokter juga hams bisa membangun kerfasama yang baik dengan
pasien dan keluarganya dalam penanganan salanjutnya atau tindakan medis selanjutnya dengan
medibatikan pasien dan keluarganya. Peran selanjutnya adalah dokter berparan sebagail pemecah
maszatah, dimana pasien datany dengan barbagai masalzh kesehatan, disinilah dokter makakukan
perannya, yaitu mampu memecahkan permasaiahan panyakit yang diatami pasiennya dengan

mengambil indakan medis yang tepat.

SARAN

Dalam proses komunikasi dokier-pasien, komunikais interpersonal yang efektif panting
unluk membangun rasa nyaman, aman, dan rasa percaya pasien kepada doktar, Dokter harus
membangun komundkasi dua arah, kemudian dokter harus mendorong sikap mendeéngarkan dengan
aktif serta barampati, gar egar pasian mau mengemukakan pikiran serta perasaannya. Pesan
atau informesi yang harus harus dapat dipahami oleh pasian (komunikatar). Berikan penjalasan
mengenai hal yang menjadi perhatian atau yang ingin diketahul cleh pasien, serta hal yang akan
difalaninya supaya pasion tdak tenabak oleh pamikirennye sendini. Ingatkan kembali pasien untuk

informasi yang penting, supaya pasien tidak lupa.
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